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Abstrak— Kondisi balita merupakan kondisi tubuh seorang balita yang sudah tercukupi kebutuhan 

makanannya, yang ditunjukkan dari tinggi badan dan berat badan. Masalah gizi sering terjadi termasuk gizi 

buruk, gizi kurang, gizi normal dan gizi lebih. Kondisi balita secara umum dapat ditentukan berdasarkan 

berat badan menurut umur (BB/U). Petugas Kader Posyandu Rambutan di Dusun Bumirejo Desa Krecek 

akan menentukan apakah balita tersebut tergolong kondisi balita gizi buruk, gizi kurang, gizi normal atau 

gizi lebih. Namun permasalahannya untuk menentukan kondisi balita masih secara manual sehingga 

membutuhkan waktu cukup lama dan sering menimbulkan kesalahan dalam memprediksi kondisi balita. 

Salah satu solusi dari permasalahan tersebut yaitu dengan pembuatan sistem klasifikasi dengan 

menggunakan metode Support Vector Machine (SVM). 

Kata Kunci—Klasifikasi;kondisi balita;support vector machine 

 

Abstract—The condition of a toddler is the body condition of a toddler who has fulfilled his food needs, 

as shown by his height and weight. Nutritional problems often occur including malnutrition, undernutrition, 

normal nutrition and over nutrition. The general condition of toddlers can be determined based on weight 

for age (BB/U). Officers from the Posyandu Rambutan Cadre in Bumirejo Hamlet, Krecek Village, will 

determine whether the toddler is classified as under five, undernourished, normal or over nourished. 

However, the problem is to determine the condition of toddlers manually so that it takes quite a long time 

and often causes errors in predicting the condition of toddlers. One solution to this problem is to create a 

classification system using the Support Vector Machine (SVM) method. 
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 I. PENDAHULUAN 

  Kondisi balita sering kali dikaitkan dengan masalah konsumsi makanan, karena makanan 

dapat mempengaruhi tingkat asupan gizi.[1] Balita merupakan anak yang berumur 0-59 bulan, 

yang masa pertumbuhan dan perkembangannya masih memerlukan perhatian khusus dari orang 

tua[2]. Masalah gizi sering terjadi termasuk gizi buruk, gizi kurang, gizi normal dan gizi lebih. 

Kondisi balita secara umum dapat ditentukan berdasarkan berat badan menurut umur (BB/U). [3] 

Petugas Kader Posyandu Rambutan di Dusun Bumirejo Desa Krecek akan menentukan 

apakah balita tersebut tergolong kondisi balita gizi buruk, gizi kurang, gizi normal atau gizi lebih. 

Namun permasalahannya untuk menentukan kondisi balita masih secara manual sehingga 

membutuhkan waktu cukup lama dan sering menimbulkan kesalahan dalam memprediksi kondisi 

balita. Salah satu solusi dari permasalahan tersebut yaitu dengan pembuatan sistem klasifikasi 

dengan menggunakan metode Support Vector Machine (SVM).  

Metode Support Vector Machine (SVM) merupakan salah satu metode dalam supervised 

learning yang umum digunakan untuk proses klasifikasi dalam data mining yang lebih lengkap 

dan jelas secara matematis dari pada teknik klasifikasi lainnya.[4] 

II. METODE 

2.1 Teknik Pengumpulan Data  

1) Observasi 

Pengumpulan data dan mencari informasi lainnya tentang kondisi balita yang 

ada di Posyandu Rambutan Dusun Bumirejo Desa Krecek 

2) Studi Literatur 

Pada tahap ini akan mempelajari teori dari jurnal, buku serta informasi 

yang berkaitan dengan kondisi balita dan metode Support Vector Machine (SVM) 

2.2. Desain Sistem(Perancangan) 

a) Flowchart 

  Flowchart merupakan penggambaran secara grafik dari langkah-langkah dan 

urutan prosedur suatu program biasanya mempengaruhi penyelesaian masalah yang 

khusunya perlu dipelajari dan dievaluasi lebih lanjut[5]. Pada gambar 2.1 

menggambarkan alur kerja sistem dari awal sampai akhir. Sistem ini dirancang dengan 

tampilan output klasifikasi kondisi balita, kemudian kader posyandu dapat menginput 
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dataset kondisi balita dan selanjutnya di proses perhitungan klasifikasi Support Vector 

Machine (SVM) dan setelah itu akan menampilkan hasil klasifikasi dari proses tersebut. 

 

Gambar 2.1 Flowchart 

b) Data Flow Diagram (DFD)  

   Pada gambar 2.2 dapat dilihat bahwa terdapat entitas yaitu admin/user. Dimana 

kader posyandu yang sebagai admin dan user dapat menginput data balita kemudian dapat 

melihat hasil klasifikasinya atau hasil penentuan kondisi balita. 

 

Gambar 2.2 Data Flow Diagram Level 0 

c) Data Flow Diagram (DFD) Level 1 

Proses 1.1 login, admin/user akan memasukkan data login yang berupa 

username dan password. Setelah itu sistem akan menyimpan data tersebut. Proses 1.2 

pengolahan data, admin/user akan menginput data balita, setelah itu sistem akan 

melakukan preprosessing data dengan transformasi data, membagi data training, dan data 

testing. Proses 1.3 pembentukan model algoritma SVM, setelah pembagian data akan 

memasuki proses pembentukan algoritma SVM. Dan proses 1.4 klasifikasi kondisi balita 

dengan algoritma SVM, setelah semua proses sudah selesai, sistem akan menampilkan 
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hasil klasifikasi kondisi gizi balita dengan algoritma SVM. Hasil klasifikasi kondisi gizi 

balita meliputi gizi buruk, gizi kurang, gizi normal, dan gizi lebih. 

 

Gambar 2.3 Data Flow Diagram (DFD) Level 1 

d) Entity Relationship Diagram (ERD) 

Pada gambar 2.4 ini akan menjelaskan bahwa admin memiliki hubungan relasi 

dengan data balita. Admin memiliki atribut id, username dan password. Sedangkan Data 

balita memiliki atribut nama ibu, nama balita, usia, jenis kelamin, BB, TB, LK, LLA, 

pendidikan ibu, pendapatan ortu dan kondisi balita. 

 

Gambar 2.4 Entity Relationship Diagram (ERD) 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

  Pada klasifikasi kondisi balita ini dengan menggunakan 140 data, 112 untuk data training 

dan 28 untuk data testing yang diambil dari data balita Posyandu Rambutan Dusun Bumirejo Desa 

Krecek menggunakan metode Support Vector Machine(SVM), sehingga didapatkan akurasi 

sebesar 85,71%. Untuk kondisi gizi buruk mendapatkan precision = 67%, recall = 100%, dan f1-
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score = 80%.  Untuk kondisi gizi kurang mendapatkan precision = 50%, recall = 67%, dan f1-

score = 57%. Untuk kondisi gizi lebih mendapatkan precision = 100%, recall = 67%, dan f1-score 

= 80%.  Dan Untuk kondisi gizi normal mendapatkan precision = 95%, recall = 90%, dan f1-score 

= 92%. 

3.1 Implementasi Program 

Implementasi program adalah implementasi dari hasil analisa dan desain sistem yang 

telah dibuat sebelumnya. Berikut merupakan tampilan-tampilan sistem yang digunakan :  

1) Halaman Login  

  Untuk mengakses sistem tersebut harus melakukan login terlebih dahulu 

dengan menggunakan username dan password yang telah didaftarkan 

sebelumnya. 

 

Gambar 3.1 Halaman Login  

2) Halaman Dasboard 

  Setelah pengguna berhasil login sistem secara otomatis akan diarahkan ke 

halaman dasboard. Di halaman dasboard terdapat menu klasifikasi SVM, kondisi 

balita, data balita dan pengelola user. 

 

Gambar 3.2 Halaman Dasboard  
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3) Halaman Klasifikasi SVM 

    Pada halaman ini akan menampilkan hasil klasifikasi dari metode SVM. 

             

Gambar 3.3 Halaman Klasifikasi SVM 

4) Halaman Kondisi Balita 

   Pada menu ini akan menampilkan inputan data balita yang akan dibuat untuk 

menentukan kondisinya.  

 

Gambar 3.4 Halaman Kondisi Balita 

5) Halaman Data Balita 

   Pada menu ini akan menampilkan semua data balita dan update data baru yang 

ditambahkan dari menu kondisi balita. 

 

Gambar 3.5 Halaman Data Balita 
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IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan diatas, implementasi untuk menentukan kondisi balita di 

Posyandu Rambutan Dusun Bumirejo Desa krecek Kecamatan Badas dengan menggunakan 

metode Support Vector Machine (SVM) dapat disimpulkan dari hasil pengujian dan pengamatan 

yang telah dilakukan, sistem dapat menerapkan metode Support Vector Machine (SVM) dengan 

baik untuk menentukan kondisi balita. 
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